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SEKAPUR SIRIH

	 Pasti kamu tahu lagu Nenek Moyangku Seorang Pelaut ciptaan Ibu 
Sud! Bisa menyanyikannya? Nenek moyangku orang pelaut … Gemar 
mengarung luas samudra .., dan seterusnya.

	 Indonesia memiliki laut yang sangat luas dengan ribuan pulau. 
Wajarlah kalau sejak zaman dulu, bangsa kita mampu membuat kapal dan 
mengarungi lautan. 
	 Di Sulawesi Selatan, ada tradisi pembuatan kapal pinisi. Pinisi adalah 
perahu layar tradisional Bugis Makassar. Pinisi mempunyai dua tiang utama 
dan tujuh buah layar, tiga di depan, dua di tengah, dan dua di belakang.  
Kapal ini digunakan untuk pengangkutan barang antarpulau. 
	 Legenda kapal pinisi pertama diceritakan di sini oleh kakek Baruna. 
Ternyata ada rahasianya agar kapal itu kuat. Nah, Baruna dan dua sahabatnya 
belajar dari legenda itu. 

Bandung, Mei 2019
Ary Nilandari
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Baruna senang mendengarkan Kakek bercerita.
Kali ini, cerita tentang kapal pinisi pertama di Indonesia.



Kapal pinisi pertama berlayar dari pulau ke pulau. 
Tapi kapal itu dihantam badai.



Badan pinisi kandas di Dusun Ara.

Tiang dan layarnya hanyut ke Tanjung Bira.





Muatannya tersapu ombak ke Tanah Lemo.





Konon, itu pertanda dari Tuhan.
Penduduk Ara, Bira, dan Lemo harus bekerja sama, 

agar pinisi menjadi lebih kuat.



Baruna ingin menjadi nakhoda seperti Kakek.
Kakek memberinya peti kecil bertuliskan “Nakhoda”.



Tetapi nakhoda memerlukan kapal.
Baruna mengajak Uci dan Salman membangun pinisi.



Mereka bermain menjadi penduduk Ara, Bira dan Lemo. 
Bertiga membangun pinisi.



Tapi bekerjasama ternyata tidak mudah.
“Aku yang jadi nakhoda,” kata Baruna.

“Tidak. Aku saja. Perempuan juga boleh jadi nakhoda,” kata Uci. 
“Tapi aku paling besar. Akulah nakhoda,” kata Salman.



“Bagaimana kalau semuanya jadi nakhoda?” usul Uci.
“Tidak bisa. Satu kapal dipimpin satu nakhoda,” kata Baruna.



Tidak ada yang mau mengalah.
Teman-teman harus pulang sebelum pinisi jadi.





Baruna kesal dan sedih.
Kapal saja tidak ada. Bagaimana menjadi nakhoda?



Baruna membuka peti Nakhoda dari Kakek. 
Karena sibuk berdebat, Baruna lupa peti itu.



Nakhoda, mualim 1, mualim 2.
 Semua menarik, semua penting.



Nakhoda, mualim 1, mualim 2.
 Semua menarik, semua penting.

Baruna dan dua sahabatnya bisa memilih. 
Bisa juga bergantian menjadi nakhoda.





Sekarang selesaikan pembuatan kapal dulu.



Ahoy, kita berlayar!





KATA BARU

Pinisi		 : perahu layar tradisional Bugis Makassar, 
	 Sulawesi Selatan, mempunyai dua tiang utama 	
	 dan tujuh buah layar (tiga di depan, dua di 		
	 tengah, dan dua di belakang), digunakan untuk 	
	 pengangkutan barang antarpulau.
Kandas	 : terantuk pada dasar laut.
Layar	 : kain tebal yang dibentangkan untuk menadah 	
			   angin agar perahu (kapal) dapat berjalan (laju).
Nakhoda	 : orang yang memimpin di kapal, kapten.
Mualim	 : Perwira kapal
Tradisional	 : Menurut tradisi, adat.
Pulau		 : Daratan yang dikelilingi laut.
Legenda	 : Cerita rakyak zaman dulu, misalnya sejarah 
	 suatu tempat. 
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Baruna mengajak Uci dan Salman 
 membangun pinisi. Ketiganya ingin menjadi 
nakhoda. Mereka pun berdebat. Kapal belum 

jadi, dua sahabatnya sudah harus pulang. 
Bagaimana Baruna mengatasi hal itu?


